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Lampiran 8 : Pedoman Wawancara 

 

Pertanyaan Wawancara Kepada Ketua Pasar Tradisional Cerme 

1. Mohon maaf sebelumnya bapak, Apakah Bapak berkenan untuk 

memperkenalkan diri bapak kepada saya, mulai dari nama jenengan, alamat, 

umur, pendidikan terakhir, mulai berjualan di tahun berapa dan usaha apa saja 

yang bapak dagangkan di Pasar Tradisional Cerme ? 

2. Boleh diceritakan sedikit bapak tentang pasar tradisional Cerme bapak yang 

sekarang ini bagaimana pak ? 

3. Waktu awal membuka usaha jualan buah ini modal nya dulu berapa pak ? 

4. Apakah warga di sekitar Cerme ini banyak yang melakukan kegiatan belanja 

kebutuhan sehari-hari bapak ? dan untuk perolehan keuntungannya para 

pedagang yang ada di pasar Cerme bagaimana bapak ? 

5. Laba per hari nya berapa pak yang Bapak H. Mustaqim dapatkan dalam 

berjualan buah ini pak ? 

6. Dengan didirikannya Pasar Tradisional Cerme sendiri apakah ada tujuan dalam 

pengelolaannya pak ? 

7. Pada Zaman era modern sekarang ini kan ya pak , banyak berdirinya pasar-

pasar modern apakah ada dampak pengaruh yang timbul dengan adanya pasar 

modern tersebut pada keberadaan pasar tradisional di Cerme ini ? 

8. Keunggulannya apa ya pak antara cara berdagang dipasar tradisional sama cara 

berdagangnya Alfamart sama Indomart, Toko Besar Sarikat Jaya, usaha-usaha 

online ? 



 

 

9. Kalau ada pembeli atau pelanggan yang kurang bayar, semisal kurangnya 

Rp.1000 sampai 10.000 itu bagaimana bu ? apakah tidak rugi atau 

mempengaruhi keuntungannya sampean pak ? 

10. Terus pak yang suka nawar harga biasanya pak , pasti banyak ya pak dari 

pembeli atau pelanggan ditempat bapak yang menawar harga apa tidak rugi 

pak atau apa tidak mempengaruhi keuntungane sampean ? 

11. Dalam menjalankan usaha ini ya pak , apakah pernah mengalami kerugian 

pak ? 

12. Apakah ada tradisi turun-temurun yang dilakukan dalam menjalankan usaha 

ini dalam melayani pembeli atau pelanggan sampean bapak ? 

13. Caranya menjaga silaturahmi dengan pelanggan dan supplier itu bagaimana 

ya bapak ? 

14. Terakhir ini bapak, Pemahaman sampean tentang laba atau keuntungan itu 

bagaimana pak ? 

Pertanyaan Wawancara Kepada Pedagang Pasar Tradisional Cerme 

1. Mohon maaf sebelumnya pak/bu, Apakah bapak/Ibu berkenan untuk 

memperkenalkan diri bapak/Ibu kepada saya, mulai dari nama jenengan, 

alamat, umur, pendidikan terakhir, mulai berjualan di tahun berapa dan usaha 

apa saja bu yang ibu dagangkan di Pasar Tradisional Cerme ?  

2. Waktu awal membuka usaha jualan ini modal nya dulu berapa ? 

3. Laba per hari nya berapa yang didapatkan dalam berjualan ? 

4. Pak/Bu, Sekarang kan didepan pasar ini ada C-Mart, sebelah kiri dan depannya 

ini ada Alfamart sama Indomart, terus ada juga kan bu Toko Besar Sarikat Jaya, 

sama juga sekarang banyknya usaha-usaha online, apakah ada pengaruhnya 

apa tidak bu dengan perolehan pendapatannya atau labanya usaha sampean  ? 



 

 

5. Keunggulannya apa ya pak/bu antara cara berdagang dipasar tradisional sama 

cara berdagangnya Alfamart sama Indomart, Toko Besar Sarikat Jaya, usaha-

usaha online ? 

6. Kalau ada pembeli atau pelanggan yang kurang bayar, semisal kurangnya 

Rp.1000 sampai 10.000 itu bagaimana bu ? apakah tidak rugi atau 

mempengaruhi keuntungannya sampean ? 

7. Terus bu yang suka nawar harga biasanya , pasti banyak ya pak/bu dari pembeli 

atau pelanggan ditempat toko usaha jenengn yang menawar harga apa tidak 

rugi atau apa tidak mempengaruhi keuntungane sampean ? 

8. Dalam menjalankan usaha ini, apakah pernah mengalami kerugian ? 

9. Apakah ada tradisi turun-temurun yang dilakukan dalam menjalankan usaha 

ini dalam melayani pembeli atau pelanggan ? 

10. Caranya menjaga silaturahmi dengan pelanggan dan supplier itu bagaimana ? 

11. Pemahaman tentang laba atau keuntungan itu bagaimana ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 : Hasil Wawancara dengan Responden 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama Informan  : Bapak H.Mustaqim, SE., MM. 

Umur   : 55 Tahun 

Alamat   : Desa Cerme Lor RT 15 RW 07 No. 02, Cerme, Gresik 

Jabatan  : Kepala Pasar dan Pedagang Buah 

Pendidikan Terakhir : Sarjana Ekonomi Strata 2 

Tanggal Wawancara : 08 November 2020 

 

Pertanyaan Wawancara 

Peneliti  : Mohon maaf sebelumnya bapak, Apakah Bapak berkenan untuk 

memperkenalkan diri bapak kepada saya, mulai dari nama jenengan, 

alamat, umur, pendidikan terakhir, mulai berjualan di tahun berapa 

dan usaha apa saja yang bapak dagangkan di Pasar Tradisional 

Cerme ?  

Informan : perkenalkan mbak nami kulo bapak H. Mustaqim, griya kulo ten 

Desa Cerme Lor RT 15 RW 07 No. 02, Cerme, Gresik, umur kulo 

sakniki sampun 55 tahun mbak , Alhamdulillah kulo sampun nggada 

gelar sarjana ekonomi , ojok serius-serius mbak mengke stress loh 

hehehe… kale kulo santai mawon mbak, kulo niki sadhean buah ten 

pasar cerme sampun lami dari tahun  1990an lah mbak insya Allah 

yen mboten salah ngge…. Mergane sampun lami mbak sampun 25 

tahun kulo sadhean buah ten pasar cerme, buah seng kulo 



 

 

dagangaken ngge buah lengkap mbak seger-seger buahnya 

kualitasepun mboten ngecewaken, contohnya seperti pisang, apel, 

jeruk,  pear, salak, mangga, semangka, melon, kelengkeng, jambu 

biji, pepaya, buah naga, alpukat, rambutan, durian, anggur, nangka, 

duku, dll.. 

Peneliti : Boleh diceritakan sedikit bapak tentang pasar tradisional Cerme 

bapak yang sekarang ini bagaimana pak ? 

Informan : Pasar tradisional Desa Cerme ini ya mbak, merupakan salah satu 

kekayaan Desa yang dapat difungsikan sebagai sarana untuk 

memperkuat kapasitas Pemerintahan Desa dalam hal meningkatkan 

pendapatan Pemerintah Daerah. Untuk tempat Pasar tradisional 

Desa Cerme ini bertempat ditempat yang strategis dari beberapa 

Desa yang berdekatan dengan Desa Cerme itu sendiri. Tahun 

pendiriannya pun sudah lama sekali. Pasar desa Cerme ini mbak juga 

memiliki infranstruktur pasar desa yang terdiri dari bangunan pasar 

desa, jumlah komoditas barang yang dijual sebanyak 35 macam 

dagangan, akses permodalan yang digunakan oleh para pedagang 

ada 3 macam yaitu dari modal sendiri, kredit bank BRI, kredit bank 

mitra, dan jumlah keseluruhan para pedagang pasar sebanyak 236 

para pedagang. 

Peneliti : Waktu awal membuka usaha jualan buah ini modal nya dulu berapa 

pak ? 

Informan : untuk modalnya sendiri dahulu saya dapat dari warisan keluarga 

mbak, agar uang warisan yang saya peroleh dari keluarga besar saya 



 

 

, maka saya menggunakannya untuk berwirausaha berdagang di 

pasar Cerme itu awal membuka toko buah modalnya sekitar Rp. 

1.500.000an lah mbak karena dahulu uang sebesar nominal itu bisa 

digunakan untuk berbelanja atau istilahnya kulakan dagangan 

lumayan lengkap mbak yang bisa saya dapatkan buahnya saat itu 

karena saya ambil buahnya dari petani buahnya langsung jadi bisa 

dapat harganya yang relatif terjangkau. 

Peneliti : Apakah warga di sekitar Cerme ini banyak yang melakukan 

kegiatan belanja kebutuhan sehari-hari bapak ? dan untuk perolehan 

keuntungannya para pedagang yang ada di pasar Cerme bagaimana 

bapak ? 

Informan : Pasar tradisional Desa Cerme ini ya mbak tiap harinya itu selalu 

ramai dengan para pembeli yang melakukan perbelanjaan pada pasar 

ini. Lah sedangkan untuk perolehan keuntungan para pedagang pasar 

tradisional ini relatif kadang banyak dan kadang sedikit dilihat dari 

banyak atau tidaknya para pembeli yang berbelanja pada toko atau 

kios para pedagang masing-masing. Tapi yaaa…kebanyakan para 

pedagang selalu bersyukur dengan apa yang didapatkan dari 

penjualan tersebut tiap harinya. 

Peneliti  : Laba per hari nya berapa pak yang Bapak H. Mustaqim dapatkan 

dalam berjualan buah ini pak ? 

Informan : kalau laba sendiri waktu jaman sekarang ya mbak , bisa mencapai 

Rp. 6.000.000an lah mbak itu perolehan laba kotornya mbak kalau 

laba bersih yang saya peroleh ya Alhamdulillah mbak… lumayan 



 

 

sekitar Rp. 2.000.000an mbak tetapi ini kalau didukung dengan 

kondisi ramai pembeli ya mbak tapi itu sudah saya rata-rata 

perolehannya ya sekitar segitu mbak. 

Peneiti : Dengan didirikannya Pasar Tradisional Cerme sendiri apakah ada 

tujuan dalam pengelolaannya pak ? 

Informan : Tujuannya untuk memajukan dan mengembangkan pasar 

tradisional menjadi lebih baik dari sebelumnya. Selain itu, tujuan 

dari para pengurus pasar Desa Cerme ini adalah supaya para 

pedagang dan pembeli puas dengan saranan dan prasarana yang ada 

di pasar ini terutama pada kebersihannya. Pasar tradisional Desa 

Cerme ini menjual berbagai produk yang dijual oleh para pedagang 

pasar dan hampir semua kebutuhan masyarakat tersedia di pasar 

tradisional Desa Cerme ini. Untuk situasi dan kondisi pasar 

tradisional Desa Cerme pada saat ini Alhamdulillah stabil, meskipun 

ada berbagai pasar modern seperti minimarket yang berada di lokasi 

berdekatan dengan pasar tradisional Desa Cerme ini 

Peneliti : Pada Zaman era modern sekarang ini kan ya pak , banyak 

berdirinya pasar-pasar modern apakah ada dampak pengaruh yang 

timbul dengan adanya pasar modern tersebut pada keberadaan pasar 

tradisional di Cerme ini ? 

Informan : Keberadaan pasar modern ini juga berpengaruh terhadap pasar 

tradisional terutama bagi para pedagang pasar tradisional Desa 

Cerme Lor ini. Dulu waktu awal-awal pembukaan Indomaret dan 

Alfamart terus sekarang ada Alfamidi, Cer Mart, Sarikat Jaya itu 



 

 

sempat agak berpengaruh terhadap pasar tradisional Desa Cerme 

dalam kurung waktu kurang lebih selama tiga bulanan yang 

membuat perolehan laba pedagang pasar menjadi menurun, terus 

kita mengadakan evaluasi nah kita akan memperbaiki apa yang 

kurang dari manajemen pasar, kita panggil para pedagang lalu 

berdiskusi terkait penyebab penurunan perolehan laba para 

pedagang seperti cara promosinya, kebersihan dan pelayanan pada 

pasar yang membuat para pembeli tidak mau berbelanja di pasar, 

kestabilan harga dan Alhamdulillah semua berjalan dengan normal 

kembali. 

Peneliti : Keunggulannya apa ya pak antara cara berdagang dipasar 

tradisional sama cara berdagangnya Alfamart sama Indomart, Toko 

Besar Sarikat Jaya, usaha-usaha online ? 

Informan : Kalau berdagang di pasar tradisional ini pasti harus menerima 

apabila ada pembeli yang menawar harga, terjadinya hutang piutang, 

adanya jaminan pengembalian buah yang sudah dibeli oleh 

pelanggan karena tidak kesesuaian kualitas, adanya hubungan 

timbal-balik yang baik antar sesame pedagang dan juga antar sesame 

pembeli karena dengan harga, kualitas, tingkat pelayanan kami 

pedagang dipasar cerme ini sudah turun-temurun tradisi dari nenek 

moyang kita bahwasannya tradisi adat-istiadat yang menjadi 

rutinitas kegiatan jual-beli di pasar tradisional memanglah seperti itu 

mbak jadi kita sebagai cucu hanya meneruskan dan melestarikan 

nilai-nilai budaya yang telah ada untuk tetap dipertahankan seperti 



 

 

itu mbak. Saya rasa dan saya perhatikan di Indomart, Alfamart,dan 

pasar modern lainnya tidak ada mbak cara tradisi berdagang seperti 

yang ada di pasar tradisonal. 

Peneliti : Kalau ada pembeli atau pelanggan yang kurang bayar, semisal 

kurangnya Rp.1000 sampai 10.000 itu bagaimana pak ? apakah tidak 

rugi atau mempengaruhi keuntungannya sampean pak ? 

Informan : masalah rugi-untung itu saya pasrahkan kepada yang diatas mbak 

Gusti Allah karena sejatinya rejeki semua itu sudah diatur dan dibagi 

secara adil oleh Allah kepada hambanya dan Nabi Muhammad SAW 

juga menagajarkan untuk selalu ikhlas dan bersedekah kepada 

sesame umat manusia agar keberkahan rejeki yang kita dapatkan 

bisa dirasakan semua orang. 

Peneliti : Terus pak yang suka nawar harga biasanya pak , pasti banyak ya 

pak dari pembeli atau pelanggan ditempat bapak yang menawar 

harga apa tidak rugi pak atau apa tidak mempengaruhi keuntungane 

sampean ? 

Informan : tawar menawar harga tidak pernah mempengaruhi perolehan 

keuntungan saya mbak , justru dengan adanya proses tawar menawar 

harga saya bisa menambah hubungan dengan pembeli yang akan 

bisa memberikan tambahan nilai keuntungan diusaha saya 

kedepannya. 

Peneliti : Dalam menjalankan usaha ini ya pak , apakah pernah mengalami 

kerugian pak ? 



 

 

Informan  : Proses saya melakukan usaha ini mbak pasti lah ada masanya saya 

mendapatkan kerugian karena saya berjualan buah-buahan saya 

sudah tahu resiko-resiko yang akan timbul maka dari itu saya bisa 

mendapatkan solusi-solusi cara mengurangi resiko buah basi 

tersebut dengan maksimal dengan adanya kerugian tersebut 

menjadikan usaha semakin maju dan bisa menjual semua buah-

buahan dengan cepat. 

Peneliti : Apakah ada tradisi yang dilakukan dalam menjalankan usaha ini 

dalam melayani pembeli atau pelanggan sampean pak ? 

Informan : tradisi dalam menjalankan usaha saya sejauh ini saya selalu 

menjalankan usaha dengan jujur , memberikan pelayanan sebaik 

mungkin dengan pelanggan, memberikan kualitas buah yang terbaik, 

mempertahankan dan mejaga selalu kepercayaan pelanggan dan 

pembeli saya dalam berbelanja buah-buahan ditempat saya dan saya 

selalu menerima masukan maupun krtikan komplainan pelanggan 

saya yang saya perbaiki dan jalankan sebaik mungkin agar bisa 

memberikan peningkatan penjualan dan kepuasan pelanggan saya. 

Peneliti  : Caranya menjaga silaturahmi dengan pelanggan dan supplier itu 

bagaimana pak ? 

Informan : Menjaga silaturahmi dengan pelanggan atau pemasok buah 

dagangan saya yang saya lakukan yaitu dengan memberikan energi-

energi positif, selalu sharing mengenai permasalahan kebutuhan 

konsumen dalam berbelanja buah-buahan di toko saya , menerima 

saran dan komplainan pelanggan atau pembeli buah saya , saya juga 



 

 

memberikan potongan harga apabila pembeli atau pelanggan saya 

yang membeli buah-buahan saya dalam jumlah kuantiti yang besar 

dan pelanggan yang sudah berlangganan saya memberikan harga 

spesial. 

Peneliti : Terakhir ini pak, Pemahaman sampean tentang laba atau 

keuntungan itu apa pak ? 

Informan : keuntungan atau laba yang saya peroleh dari hasil kerja keras usaha 

saya dimana hasil tersebut saya syukuri besar kecilnya jumlah 

perolehannya karena sejatinya saya berdagang saya gunakan sebagai 

sebuah jembatan saya dalam memperoleh keberkahan Allah 

Subhanallahuta’ala yang saya berikan manfaatnya kepada orang-

orang yang ada disekitar saya. 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama Informan  : Sumarti 

Umur   : 49 Tahun 

Alamat   : Desa Betiting RT 09 RW 02 No. 25, Cerme, Gresik 

Jabatan  : Pedagang Jajanan Ringan 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Tanggal Wawancara : 14 Desember 2020 

 

Pertanyaan Wawancara 

Peneliti  : Mohon maaf sebelumnya bu, Apakah Ibu berkenan untuk 

memperkenalkan diri Ibu kepada saya, mulai dari nama jenengan, 

alamat, umur, pendidikan terakhir, mulai berjualan di tahun berapa 

dan usaha apa saja bu yang ibu dagangkan di Pasar Tradisional 

Cerme ?  

Informan : Ngge mbak mboten nopo-nopo, kenalno mbak jenengku Ibu 

Sumarti, kulo kelahiran 1972 dadi umurku sakniki ngge 49 tahunan 

lah mbak, kulo niki ngge mbak wes alhamdulillah lulusan SMA , 

terus omahku nang Deso Betiting mbak nang RT 09 RW 02 

kecamatan Cerme Gresik mbak, kulo niki sampun dagang jajan 

rentengan utowo ciki niki ngge sampun suwe mbak, wes ket tahun 

1980-an wong iki usaha turun-temurun lah kulo niki nerusno usaha 

iki keturunan generasi seng ke-4, jaman biyen yo tokoku mboten 

segede sak iki mbak , yo kios sak kotak tok. 



 

 

Peneliti : Waktu awal membuka usaha jualan jajan ringan atau snack ini 

modal nya dulu berapa bu ? 

Informan : walah mbak jaman biyen yo paling kiro-kiro sekitar Rp. 3.000.000-

an mbak wong jaman biyen iku duwit semunu wes gede mbak isok 

gawe kulakan jajan maceme akehan, iyo lek jaman sakniki duit 

semunu raono ajine mbak. 

Peneliti  : Laba per hari nya berapa bu yang Ibu Sumarti dapatkan dalam 

berjualan jajan snack ringan ini bu ? 

Informan : walah mbak gak mesti, kiro-kiro ae yo mbak, kisaran Rp. 4.000.000 

an mbak lek rame yo sampek Rp. 6.000.000-an isok mbak tapi iku 

olehe kotor mbak, lek bersih yo sekitar Rp.1.500.000 an mbak. 

Untung iku ya…. sampun ngge dados pokok kebutuhan usaha 

tercukupi isok kebayar kabeh, isok mbalik modal, isok gawe kulakan 

lan kebutuhan pribadi kulo, isok ngekeki untung nang pelanggan yo 

nang aku lan terakhir terus isok ngolehno ridhone Gusti Allah. 

Peneliti : Bu, Sekarang kan didepan pasar ini ada C-Mart, sebelah kiri dan 

depannya ini ada Alfamart sama Indomart, terus ada juga kan bu 

Toko Besar Sarikat Jaya, sama juga sekarang banyknya usaha-usaha 

online, apakah ada pengaruhnya apa tidak bu sama perolehan 

pendapatannya atau labanya usaha sampean ini bu ? 

Informan : Jujur yo mbak, asline seh ya mbak onok pengaruhe pas pertama-

pertama toko-toko iku buka, soale kan sarikat iku terkenal mbak 

tutuk endi-endi dadine ya onok lah mbak sebagian teko pelangganku 

seng biasane kulakan nang aku pindah nang sarikat, tapi iku mek 



 

 

sementara mbak iko lek gak salah sekitar 2-3 bulanan lah terus 

mbalek maneh tapi tetep disyukuri ae mbak wong rejeki iku Gusti 

Allah seng ngatur seng ngekeki dadi masio sepi rame gara-gara 

indomart ta alfamart ta sarikat wes onok ae gantine, Alhamdulillah. 

Peneliti : Keunggulannya apa ya bu antara cara berdagang dipasar tradisional 

sama cara berdagangnya Alfamart sama Indomart, Toko Besar 

Sarikat Jaya, usaha-usaha online ? 

Informan : Keunggulane dagang nang pasar kene ta mbak, seng pertama 

regone murah mergo kulakanku nang distributor e langsung, seng 

keloro isok nambah seduluran mbak kan bendino ketemu wong tuku 

bedo-bedo yo onok seng podo dadine kan koyok omongane ustadz-

ustadz lek ceramah kan lek nambah dulur, nyambung silahturahmi 

dadine nyambung dowone rejeki dadine lancar mbak ora wedih 

kurangan rejeki, seng ketelu isok ditawar regone mbak, isok milih 

barange, lek barange gak cocok utowo barange mambu ta rusak 

bungkuse isok diijolno mbak, seng kepapat gawe pelangganku seng 

biasane kulakan nang aku ta wong anyar tetep tak terapno istilahe 

akad utowo perjanjian dadi podo-podo untunge bee onok gak cocoke 

barang seng dikirim ta pembayarane telat ta dicicil wes disepakati 

sakdurunge kerjasama, seng kelima lek nang pasar wong tuku 

biasane lak akeh seng takon-takon tok tapi ora sido tuku ta mbayare 

iku mau onok kurange ya tak ikhlasno mbak tapi lek atusan ewu 

jutaan yo tak tagih tak anggep utang. 



 

 

Peneliti : Kalau ada pembeli atau pelanggan yang kurang bayar, semisal 

kurangnya Rp.1000 sampai 10.000 itu bagaimana bu ? apakah tidak 

rugi atau mempengaruhi keuntungannya sampean bu ? 

Informan : Ora mbak , tak anggep koyok dulur dewe ae tak anggep gak kurang 

mbak tak anggep lunas, itung-itung shodaqoh mbak ben rejekine 

usahaku lancar soale roto-roto pelanggan ku utowo seng tuku nang 

aku podo mbalek kulakan nang panggonku dodolan maneh. 

Peneliti : Terus bu yang suka nawar harga biasanya bu , pasti banyak ya bu 

dari pembeli atau pelanggan ditempat ibu yang menawar harga apa 

tidak rugi bu atau apa tidak mempengaruhi keuntungane sampean ? 

Informan : hampir kabeh mbak seng tuku terus langgananku iku nawar rego, 

Justru mbak panggone dodolan dagang nang pasar yo ngeneiki, 

ditawar kan wes tradisine nang kene mbak lek tuku pasti tawar-

tawaran rego disek lek cocok karo regone seng ditowo karo seng 

tuku lan aku sek oleh bati masio sitik yo tak kekno ae mbak , Insya 

Allah gak rugi mbak lan gak ngurangi untungku soale untung ku ya 

sebagian kanggo wong liyo dan iku dadi lancare dodolanku dagang 

nak pasar cerme iki. 

Peneliti : Dalam menjalankan usaha ini ya bu , apakah pernah mengalami 

kerugian bu ? 

Informan  : Kerugian Alhamdulillah ora tau mbak, soale aku selalu mensyukuri 

opo seng tak peroleh dino iku dan masio lek rugi tak anggep untung 

ae mbak soale ya untung rugi iso mbayar kebutuhan bendinane, 

muter modal wes tak anggep untung mbak 



 

 

Peneliti : Apakah ada tradisi turun-temurun yang dilakukan dari generasi 

keturunan pertama sampai keturunan keempat sampean yang 

menjalankan usaha ini dalam melayani pembeli atau pelanggan 

sampean bu ? 

Informan : Seng pertama iku yaiku akad mau utowo perjanjian jual beli karo 

distributorku karo lan karo langgananku, seng keloro iku selalu 

menjaga kualitas barang dagangan, jaminan barang kembali lek 

barange elek utowo keliru kirim, , seng ketelu yaiku unggah-ungguh 

boso seng digawe, ramah, senyum, sapa, lan menghormati lek ono 

pelanggan rewel utowo ora sido tuku seng kepapat yaiku jogo 

seduluran karo pelanggan lan supplier, nerimo saran lan keluh 

kesahe pelanggan, lan terakhir seng kelimo rajin jogo kebersihan, 

ibadah, shodaqoh. Wes mek iku tok mbak kuncine lek pengen duwe 

usaha lancar 

Peneliti  : Caranya menjaga silaturahmi dengan pelanggan dan supplier itu 

bagaimana bu ? 

Informan : lek nang pelanggan ya biasane tak keki persenan lek pas ate 

riyoyoan, terus yo nyopo lek ketemu utowo pas tuku nang tokoku yo 

mbak, lan ngekeki harga seng terbaik gawe pelanggan. 



 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama Informan  : Su’adah, SE. 

Umur   : 50 Tahun 

Alamat   : Desa Cerme Lor RT 19 RW 03 No. 15, Cerme, Gresik 

Jabatan  : Pedagang Pakaian 

Pendidikan Terakhir : Sarjana Ekonomi Strata 1 

Tanggal Wawancara : 15 Desember 2020 

 

Pertanyaan Wawancara 

Peneliti  : Mohon maaf sebelumnya bu, Apakah Ibu berkenan untuk 

memperkenalkan diri Ibu kepada saya, mulai dari nama jenengan, 

alamat, umur, pendidikan terakhir, mulai berjualan di tahun berapa 

dan usaha apa saja bu yang ibu dagangkan di Pasar Tradisional 

Cerme ?  

Informan : Perkenalkan saya Ibu Su’adah mbak, saya tinggal di Desa Cerme 

Lor RT 19 RW 03 No. 15, Cerme, Gresik, saya kelahiran tahun 1971 

jadi umur saya 50 tahun saya lulusan sarjana ekonomi disalah satu 

universitas negeri di Surabaya dan saya mulai berjualan pakaian ini 

pada tahun 1990, saya berdagang sejak saya masiih dibangku 

perkuliahan , barang dagangan yang saya jual yaitu semua pakaian 

mulai dari pakaian sekolah, pakaian remaja, pakaian orang dewasa, 

dan masih banyak lagi mbak. 



 

 

Peneliti : Waktu awal membuka usaha jualan pakaian ini modal nya dulu 

berapa bu ? 

Informan : Modal buka usaha dipasar cerme dulu ya sekitar Rp. 2.000.000-an 

mbak , jaman tahun 1990-an kan dengan uang segitu bias membeli 

lumayan banyak lah mbak koleki baju pada jaman itu sampai 

sekarang ini. 

Peneliti  : Laba per hari nya berapa bu yang Ibu Su’ada dapatkan dalam 

berjualan pakaian ini bu ? 

Informan : Labanya nggak tentu mbak , kan tergantung penjualannya rame 

atau sepi , kalau rame ya bisa dapet laba kotor ini mbak setiap 

harinya rata-rata sekitar Rp. 4.000.000 an lah mbak, Alhamdulillah 

laba bersihnya rata-rata ya kurang lebih Rp. 2.000.000an lah mbak. 

keuntungan itu dimana rejeki yang melimpah dimanfaatkan dengan 

baik dan benar untuk orang sekitar kita , modal usaha, menutupi 

biaya usaha dan lainnya semata-mata untuk mendapat barokahnya 

Allah seperti laba kotor yang dikurangi beban usaha yang sama 

dengan laba bersih yang dibersihkan keuntungan perolehan usaha 

kita dari hal-hal yang haram dengan menyelesaikan seluruh 

kewajiban kita tanpa ada yang kurang sedikitpun. 

Peneliti : Bu, Sekarang kan didepan pasar ini ada C-Mart, sebelah kiri dan 

depannya ini ada Alfamart sama Indomart, terus ada juga kan bu 

Toko Besar Sarikat Jaya, sama juga sekarang banyaknya usaha-

usaha online, apakah ada pengaruhnya apa tidak bu sama perolehan 

pendapatannya atau labanya usaha sampean ini bu ? 



 

 

Informan : kalau pengaruh ya pasti pengaruh mbak , tetapi pengaruhnya di jual 

beli online itu yang lumayan sih mbak pengaruhnya, soalnya kan 

kalau nggak salah ya mbak ditahun 2010an lah mbak kan itu toko-

toko online muncul kan mbak dan ramai-ramainya sampai sekarang 

jadi kalau anak remaja banyak yang berpindah belanja ke media 

online meskipun kadang-kadang juga ada yang belanja dipasar 

ditempat saya itu sekarang rata-rata ibu-ibu sih mbak , anak remaja 

atau orang dewasa sekarang agak jarang, jadi dengan adanya 

pengaruhnya tersebut tidak membuat saya down atau lemah tetapi 

saya juga memilih jalan trobosan baru jual beli pakaian baju di media 

online seperti Shopee, Lazada dan juga model trend pakaian nya juga 

mbak saya sesuaikan karna kalau pakaian anak remaja sama orang 

dewasa yang banyak mbak. 

Peneliti : Keunggulannya apa ya bu antara cara berdagang dipasar tradisional 

sama cara berdagangnya Alfamart sama Indomart, Toko Besar 

Sarikat Jaya, usaha-usaha online ? 

Informan : banyak mbak keunggulannya , kan kalau di pasar tradisional Cerme 

ini cara dagangnya masih ikut tradisi atau kebiasaan masyarakat 

disini kan mbak jadi masih tradisional seperti contohnya, waktu 

jualan dipasar pembelinya bisa tawar harga jadi istilahnya harganya 

itu enggak paten jadi bisa berubah sesuai dengan kesepakatan dari 

kedua belah pihak, bisa menambah kesan akrab , menambah 

keluarga baru atau saudara baru dengan pelanggan, kadang juga 

kalau kurang bayar biasanya kita kan mengikhlaskannya 



 

 

beranggapan biar nambah kesan akrab dan silaturahmi kembali 

berbelanja kembali ditempat saya. Kalau usaha pakai media online 

kan kita ndak bisa tawar harga mbak karena kan kalau di media 

online gitu harganya sudah pas dan juga nggak bisa akrab seperti 

kalau berdagang interaksi langsung dengan pembeli. 

Peneliti : Kalau ada pembeli atau pelanggan yang kurang bayar, semisal 

kurangnya Rp.1000 sampai 10.000 itu bagaimana bu ? apakah tidak 

rugi atau mempengaruhi keuntungannya sampean bu ? 

Informan : kalau kurang gitu ya Insya Allah tidak mempengaruhi sih mbak, 

kan masih ada keuntungan-keuntungan lainnya seperti keuntungan 

mendapatkan berkahnya Allah karna dengan berkahnya Allah , 

Semua kerugian pasti bisa tertutupi atau tergantikan dengan rejeki 

yang lainnya 

Peneliti : Terus bu yang suka nawar harga biasanya bu , pasti banyak ya bu 

dari pembeli atau pelanggan ditempat ibu yang menawar harga apa 

tidak rugi bu atau apa tidak mempengaruhi keuntungane sampean ? 

Informan : Insya Allah , Nggak rugi mbak karena saya masih mendapatkan 

laba meskipun berkurang jumlah yang saya dapatkan karena sudah 

tradisi atau adat istiadatnya masyrakat kalau berbelanja pasti tawar 

harga. 

Peneliti : Dalam menjalankan usaha ini ya bu , apakah pernah mengalami 

kerugian bu ? 

Informan  : Alhamdulillah mbak saya selama berdagang disini nggak pernah 

mengalami rugi karena pasti ada saja mbak jalannya pelanggan 



 

 

dimenggokan ketempat saya sama Allah dan juga kerugian itu 

semisal ada pun masih bisa teratasi dengan usaha online saya. 

Peneliti : Apakah ada tradisi yang dilakukan dalam menjalankan usaha ini 

dalam melayani pembeli atau pelanggan sampean bu ? 

Informan : kalau tradisi ya yang pasti selalu ada dengan selalu jaga 

kenyamanan pelanggan atau pembeli mbak, jaga kebersihan selalu, 

keramahan dalam melayani, tanggap dan sabar itu kunci utamanya  

Peneliti  : Caranya menjaga silaturahmi dengan pelanggan dan supplier itu 

bagaimana bu ? 

Informan : biasanya saya memberikan harga yang khusus untuk pelanggan 

saya yang sudah langganan dan juga hari-hari tertentu atau hari-hari 

besar islam itu biasanya saya beri bingkisan pasrselan gitu buat 

pelanggan tetap sama supplier saya. 

Peneliti : Terakhir ini bu, Pemahaman sampean tentang laba atau keuntungan 

itu apa bu ? 

Informan : keuntungan itu dimana rejeki yang melimpah dimanfaatkan dengan 

baik dan benar untuk orang sekitar kita , modal usaha, menutupi 

biaya usaha dan lainnya semata-mata untuk mendapat barokahnya 

Allah seperti laba kotor yang dikurangi beban usaha yang sama 

dengan laba bersih yang dibersihkan keuntungan perolehan usaha 

kita dari hal-hal yang haram dengan menyelesaikan seluruh 

kewajiban kita tanpa ada yang kurang sedikitpun. 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama Informan  : Bapak Suharianto 

Umur   : 45 Tahun 

Alamat   : Desa Cerme Lor RT 01 RW 01 No. 05, Cerme, Gresik 

Jabatan  : Pedagang Sayur 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Tanggal Wawancara : 17 Desember 2020 

 

Pertanyaan Wawancara 

Peneliti  : Mohon maaf sebelumnya bapak, Apakah Bapak berkenan untuk 

memperkenalkan diri bapak kepada saya, mulai dari nama jenengan, 

alamat, umur, pendidikan terakhir, mulai berjualan di tahun berapa 

dan usaha apa saja yang bapak dagangkan di Pasar Tradisional 

Cerme ?  

Informan : Ngge mbak matur nuwun, tepangaken namaning kula bapak 

Suharianto, kula manggen teng desa cerme lor RT 10 RW 06 no. 

109, cerme, gresik, kula pendidikan pungkasane namung dumugi 

sma mawon mbak, kula saniki umur 45 tahun mbak , kula teng ngriki 

nyade sayuran kebetahan masyarakat sadinten-dinten ngge wortel, 

kubis, bayam, kangkung, pare, bumbu masakan, penyedap rasa, dll.  

bumbu masakan ugi wonten nanging mboten jangkep lan enggal 

nyadene teng ngriki saking tahun 1960-an lah mbak keranten niki 



 

 

rumiyin usahane tiyang sepuh dados niki kula ingkang nglajengaken 

usaha tiyang sepuh kula 

Peneliti : Waktu awal membuka usaha jualan sayuran ini modal nya dulu 

berapa pak ? 

Informan : pawitane rumiyin nggih menawi tahun 1960-an kinten-kinten 

mboten dumugi Rp. 1.000.000an mbak, soale jaman semanten arta 

Rp. 1.000.000 niku empun kathah mbak. 

Peneliti  : Laba per hari nya berapa pak yang Bapak Suharianto dapatkan 

dalam berjualan sayuran ini pak ? 

Informan : menawi untung reged nggih alhamdulillah saniki per dintene saged 

angsal dumugi Rp. 4.000.000an mbak , menawi untung bersihe 

kinten-kinten kirang langkung dumugi Rp. 1.800.000 mbak, 

Alhamdulillah mbak disyukuri mawon katha kedhike. 

Peneliti : Pak, Sekarang kan didepan pasar ini ada C-Mart, sebelah kiri dan 

depannya ini ada Alfamart sama Indomart, terus ada juga kan pak 

Toko Besar Sarikat Jaya, sama juga sekarang banyaknya usaha-

usaha online, apakah ada pengaruhnya apa tidak pak sama perolehan 

pendapatannya atau labanya usaha sampean ini pak ? 

Informan : Alhamdulillah mboten wonten pengaruhe mbak, soale kula kan 

sadeane sayuran mbak dados kathah pembeli kula ingkang langkung 

tumbas teng kula mbak ketimbang tumbas teng Indomart, Alfamart, 

Alfamidi sayure mboten jangkep ugi regine langkung awis , kualitas 

sayure eco, regine ugi mirah, saged tumbas cocog kebetahan lan 

saged ditawar regine 



 

 

Peneliti : Keunggulannya apa ya pak antara cara berdagang dipasar 

tradisional sama cara berdagangnya Alfamart sama Indomart, Toko 

Besar Sarikat Jaya, usaha-usaha online ? 

Informan : keunggulane nggih menawi sade teng peken kan saged imbet 

sadherek mbak soale pembeline kathah mbak, terus penetapan regi 

ingkang ditawikaken teng peken tradisional lan peken modern tamtu 

mawon benten . regi teng peken tradisional tebih langkung mirah 

katimbang supermarket. limrah mawon, biaya sewa lan paos ingkang 

diwedalaken ugi benten . lah niki tamtu mawon langsung mengaruhi 

regi ing barang ingkang disade. saya awis biaya sewane, saya inggil 

ugi biaya ingkang dibebanaken ing saben produk. barang ingkang 

disade teng peken tradisional langsung dipendhet saking sumbere. 

mila regine tebih langkung mirah , tawar-menawar mboten ajeng 

kangge teng peken modern. wontene proses angsal kesepakatan regi 

niki namung kangge teng peken tradisional. proses tawar-menawar 

dados setunggaling seni lan keasyikan kiyambakan. wontene tawar-

menawar ndamel regi barang tebih langkung mirah. sedaya 

kebetahan pawon, kelebet ulam, sayur-mayur, woh-wohan , lan 

bumbu pawon, sedayane wonten teng peken tradisional. regi ingkang 

ditawikaken ugi pinten-pinten macem. saha teng peken tradisional, 

sampeyan saged lintunan informasi kalih seng dodol. lah niki 

mboten ajeng bekmenowo diangsal teng peken modern. yasa 

komunikasi ingkang sae kalih seng dodolan nggadhahi untung 

kiyambakan. bilih sesambetan empun celak utowo caket, seng dodol 



 

 

kasebat saged mawon dados langganan lan regi barang dagangan 

ingkang ditawikaken pedagang ugi langkung mirah katimbang 

pedagang sanese. 

Peneliti : Kalau ada pembeli atau pelanggan yang kurang bayar, semisal 

kurangnya Rp.1000 sampai 10.000 itu bagaimana pak ? apakah tidak 

rugi atau mempengaruhi keuntungannya sampean pak ? 

Informan : kula menawi wonten pembeli ingkang kesupen kadhang mboten 

bekta arta langkung terus artane kantun teng griya empun kulo 

kengken bekta mawon mbak, kula ikhlaskan mbak, rejeki kan empun 

wonten ingkang ngatur mbak dianggep mawon damel imbet 

langganan supados wangsul malih tumbas sadean kula kados niku 

mbak  

Peneliti : Terus pak yang suka nawar harga biasanya pak , pasti banyak ya 

pak dari pembeli atau pelanggan ditempat bapak yang menawar 

harga apa tidak rugi pak atau apa tidak mempengaruhi keuntungane 

sampean ? 

Informan : Insya Allah , mboten tuni mbak soale kan regine ingkang ditawa 

kula taksih angsal untung senajan mboten kathah nggih disyukuri 

mawon mbak kula sade madosi rejeki ridhone Allah mbak keranten 

nggih estu regi barang sadean ingkang kula sade ugi mboten tetep 

mbak dados mboten napa-napa menawi ditawa. 

Peneliti : Dalam menjalankan usaha ini ya pak , apakah pernah mengalami 

kerugian pak ? 



 

 

Informan  : Menawi  tuni nggih limrahe menawi sayure wonten ingkang busuk 

niku mawon mbak, nanging nggih estu empun resikone mbak tiyang 

sade wonten tuni ingkang wigatos taksih wonten sakedhik untung 

kangge kula lan pembeli lan kangge sadinten-dinten kegesangan 

pribadi kula lan usaha kula. 

Peneliti : Apakah ada tradisi yang dilakukan dalam menjalankan usaha ini 

dalam melayani pembeli atau pelanggan sampean bu ? 

Informan : Tradisi nggih napa nggih mbak, nggih nglampahaken usahane 

cocog kalih opo anane barang seng didol niku,  mboten nipu saha 

njagi sesambetan kalih pelanggan lan seng tumbas niku ingkang 

paling wigatos mbak. 

Peneliti  : Caranya menjaga silaturahmi dengan pelanggan dan supplier itu 

bagaimana bu ? 

Informan : nggih jagi kesopanan mbak , menawi ngeladeni kalih pelanggan 

utowo seng lagekan tumbas sayur ten kulo nggih angge unggah-

ungguhing basa ingkang sae sopan lembat , limrahe nggih kula ugi 

nyukani regi ingkang langkung mirah, kula tansah nyukani 

bingkisan utawi istilahe persenan lah mbak damel njagi sesambetan 

sae kalih ingkang langgan tumbas teng kula lan ingkang limrahe 

papan kula kulakan. 

Peneliti : Terakhir ini pak, Pemahaman sampean tentang laba atau 

keuntungan itu apa pak ? 

Informan : untung nggih pokok saged damel wangsul pawitan kulakan malih, 

damel kebetahan sadinten-dinten kula lan keluwargi lan kangge 



 

 

bersedekah kalih ingkang mbetahaken niku empun kula anggep kula 

angsal untung mbak. 



 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama Informan  : Bapak H.Khairon Mahfud 

Umur   : 65 Tahun 

Alamat   : Desa Ngabetan RT 05 RW 06 No. 75, Cerme, Gresik 

Jabatan  : Pedagang Sembako 

Pendidikan Terakhir : SMP 

Tanggal Wawancara : 18 Desember 2020 

 

Pertanyaan Wawancara 

Peneliti  : Mohon maaf sebelumnya bapak, Apakah Bapak berkenan untuk 

memperkenalkan diri bapak kepada saya, mulai dari nama jenengan, alamat, 

umur, pendidikan terakhir, mulai berjualan di tahun berapa dan usaha apa saja 

yang bapak dagangkan di Pasar Tradisional Cerme ?  

Informan : Ngge mbak , kenalno kulo niki asmanipun bapak H. Khairon Mahfud, Omah 

kulo ten Desa Ngabetan RT 05 RW 06 No. 75, Cerme, Gresik, umur kulo ta 

mbak waduhhh atek ditakoni umur barang isin beceke aku mbak ketok tuo e… 

umur kulo ngge 65 tahun mbak kelahiran tahun 1955 mbak , seng jelas kulo 

sampun lami mbak dodolan ten pasar cerme mriki ket tahun 1979an lah mbak , 

kulo ngge dodolan sembako mbak koyok beras, gula, kopi, telur, tepung, mie 

instan, akeh mbak mosok tak sebutno kabeh….lengkap pokoke mbak kebutuhan 

pokok bendinane. 

Peneliti : Waktu awal membuka usaha jualan sembako ini modal nya dulu berapa pak ? 

Informan : Jaman biyen modal seng kulo gunaaken gawe buka usaha sembako ten pasar 

cerme iki kira-kira ae ngge mbak sekitar paling kurang lebih Rp. 1.500.000an 



 

 

mbak, jaman dahulu kala ngge arta sementen cekap kangge kulakan katah mbak 

lengkap dodolan e kulo Alhamdulillah. 

Peneliti  : Laba per hari nya berapa pak yang Bapak H. Khairon Mahfud dapatkan dalam 

berjualan sembako ini pak ? 

Informan : lek untung bendinane iku ngge kurang lebih , kira-kira mboten nopo-nopo ngge 

mbak, mergo niki ngge mboten tetap olehe untung , ngge sekitar Rp.6.000.000 

sampai Rp.8.000.000an mbak, lek untung bersih ngge Rp. 3.000.000an lah 

mbak lek sepi lek rame ngge Rp. 10.000.000 ngge saget ngolehno e mbak, 

eeh…pokok disyukuri lah mbak opo seng diwenehi kale Gusti Pangeran Allah 

Subhanallahuta’ala. keuntungan niku yen kanggo kulo niku nikmat rejeki seng 

kulo angsal tekan Gusti Allah seng diparingaken Gusti Allah niku ten kulo lewat 

pelanggan lewat olehe sadehane toko kulo ten pasar niki seng saget kulo bagi-

bagi kangge wong-wong seng ono ten sekitar kulo. intine niku yen wong-wong 

sekitar kulo niki saget ngerasaaken nikmate niku wau saget kulo anggep usaha 

kulo untung. Mergane nopo mbak ten Al-Qur’an sampun dijelasno yen sebagian 

tekan hartamu niku wonten 2,5% e panggone kaum dhu’afa, fakir-miskin lan 

anak yatim. 

Peneliti : Pak, Sekarang kan didepan pasar ini ada C-Mart, sebelah kiri dan depannya ini 

ada Alfamart sama Indomart, terus ada juga kan pak Toko Besar Sarikat Jaya, 

sama juga sekarang banyaknya usaha-usaha online, apakah ada pengaruhnya 

apa tidak pak sama perolehan pendapatannya atau labanya usaha sampean ini 

pak ? 

Informan : oalah sarikat, indomaret, alfamart ambek alfamidi ta mbak , ngge mboten 

ngaruh mbak lek ten usaha kulo ngge, mergane usaha kulo niki ngge sampun 

lami sederenge took-toko modern niku wonten, lan regonipun ten mriku kan 



 

 

ngge lumayan awis mbak kacek e kale regone sembako ten griyo ngge adoh 

mbak. Pelanggan kulo ngge  katah masio tah niku ngekeki pengaruh ten onone 

pasar tradisional ngene insya Allah mboten ngaruh mbak, mergone nopo seh 

mbak, budaya seng tertanam ten masyarakat cerme niki ten pedagang-pedagang 

seng ngge dodolan termriki ngge pasti mboten kuatir rejeki diroyok ta dipek 

mbak wes ono jatahe dewe-dewe teko Gusti Allah, kan ngoten seh mbak. 

Peneliti : Keunggulannya apa ya pak antara cara berdagang dipasar tradisional sama cara 

berdagangnya Alfamart sama Indomart, Toko Besar Sarikat Jaya, usaha-usaha 

online ? 

Informan : bedane ngge katah loh mbak lan bedone ngge jauh wong lek dagang nang pasar 

tradisional lah iki arane kan ya sek kentel nilai budaya, adat istiadat, norma teko 

leluhur kanggo ngejalano usaha niki mau, kanggo ngelayani pembeli lak ngoten 

ngge mbak, contohne ae mbak nang indomart regone wes awis mboten saget 

ditowo istilahe rego pas lah mboten saget berubah, mosok enten ten alfamart 

indomart ngoten iku seng kangge basa jawi karma alus lek nglayani pelanggan 

lak ngge mboten enten ngge mbak lah ngoten niku mbak ora bisa nyaingi 

pedagang seng dodol ten pasar-pasar tradisional ngoten niku mboten saget. 

Pancen ngge mbak lek ten indomaret, alfamart ngoten panggone onok AC ne 

adem, bersih, onok mesin kasir e seng modern tetapi kebiasaaan wong cerme iki 

sek ndaiso diubah pindah panggon belonjo ten alfa ta indomart niku, masio onok 

ngge mboten katah, niki pendapate kulo ngge mbak, kulo mboten ngelek-

elekaken indomart karo took-toko sejenise. 

Peneliti : Kalau ada pembeli atau pelanggan yang kurang bayar, semisal kurangnya 

Rp.1000 sampai 10.000 itu bagaimana pak ? apakah tidak rugi atau 

mempengaruhi keuntungannya sampean pak ? 



 

 

Informan : walah mbak kulo anggep biasa niku ngoten, sampun katah pelanggan seng 

kurang bayare utowo lali mboten damel arta lebih ngge kulo kengken mbeto 

mawon mbak yen nominale atusan utowo Rp. 50.000 lah kulo anggep hutang 

mbak , kulo anggep gawe silaturahmi kangge pelanggan anyar ben mbali 

maneng ten took kulo yen niku pelanggan lawas ngge kulo anggep hubungan 

silaturahmi mawon mbak wes mboten iwu-iwu kabeh niku sampun wonten 

gantine tekan gusti pangeran. 

Peneliti : Terus pak yang suka nawar harga biasanya pak , pasti banyak ya pak dari 

pembeli atau pelanggan ditempat bapak yang menawar harga apa tidak rugi pak 

atau apa tidak mempengaruhi keuntungane sampean ? 

Informan : tasek mbak Alhamdulillah kulo tasek angsal untung mbak mergo rugi ta 

berkurange nopo iku untung ngge mbak niku saget ditutupi tekan untunge 

barang dagangan seng liane mbak kan kulo sadehan maceme katah, mergo mbak 

yen regone ditawar kale pelanggan niku ngge kulo mboten kuatir rugi mbak niku 

iku wes tradisi sadehan ten pasar tradisional ngge ngoten niku dadi ngge pasti 

mboten rugi mbak kan istilahe ngge shodaqoh lah mbak kangge liane saling 

ngerewangi lan podo-podo untunge lah ngoten niku mbak. 

Peneliti : Dalam menjalankan usaha ini ya pak , apakah pernah mengalami kerugian pak 

? 

Informan  : Alhamdulillah lek rugi ngge mboten mbak kulo niki yen sadehan sampun 

disyukuri mawon mbak nikmat, rejeki seng diwenehno ten kulo ten usaha kulo 

lan proses e sadehan niki, kale ngge barang dagangan seng kulo sadehaken ora 

panganan seng gampang mambu dadi ngge kulo mboten kuatir kale ngge 

panggone kulo sadehan ngge rame terus Alhamdulillah. Sampeyan mbak lek 

badhe buka usaha utowo sadehan nopo mawon jenise percoyo kale kuasae Allah 



 

 

mbak ibadah ojok ditinggalno, shodaqoh ditingkatno, sadehan seng jujur, 

sadehan ngge barang dagangane lek iso ngge kualitas e seng terbaik insya Allah 

ono mawon dalan rejeki gantine mbak, gawe nutupi yen wonten ono rugine 

ngoten mbak. 

Peneliti : Apakah ada tradisi yang dilakukan dalam menjalankan usaha ini dalam 

melayani pembeli atau pelanggan sampean pak ? 

Informan : seng pasti ngge yen ngelayani niku ngge ngangge unggah-ungguh boso mbak, 

ngehormati pelanggan kan ibarate pelanggan niku rojo kan mbak , terus ngge 

ten usaha kulo ngge yen wonten pelanggan utowo wong tumbas seng kadang 

keliru seng niate tumbas beras eh tibakno keliru tumbas tepung beras ngge kulo 

neriman mbak angsal ditukeraken  mboten nopo-nopo pokoke barange dereng 

digunakno masak ngoten ae , kale ngge yen wonten pelanggan seng takon-takon 

terus, ngenyange wadah murah seru terus ndak cocok regone kale seng tak 

wenehi ngge mboten nopo-nopo yen mboten sido ditumbas kulo ikhlasno 

mawon mbak kulo anggep dulur kulo dewe seng tumbas niku wau ben mboten 

nimbulaken persepsi elek tekan pembeli niku wau lan barang seng kulo 

sadehaken kualitas e terjamin yen ono mboten econe barang niku saget 

dibalekaken ditukar barang seng eco kualitase ngoten mawon mbak tradisine ten 

panggon kulo. 

Peneliti  : Caranya menjaga silaturahmi dengan pelanggan dan supplier itu bagaimana 

pak ? 

Informan : kulo biasane ngewenehi harga khusus mbak kangge pelanggan seng sampun 

langgan ten toko kulo sadehan mbak , lan yen riyoyoan ta hari besar e agama 

islam utowo agama liane ngge kulo paring bingkisan istilahe persenan lah mbak 

ben pelanggan niku mbali belonjo terus toko kulo. Kadang ngge mboten seng 



 

 

langganan mawon seng pelanggan mboten tetap ngge kadang kulo paring 

imbuhan koyok bumbu-bumbu masakan , penyedap rasa utowo nopo ngoten 

seng dibutuhaken kadang tak gratisno mbak lan kulo potong hargane niku wau 

ngoten mawon mbak selama iki. 

  



 

 

Lampiran 10 : Data Pedagang Pasar Tradisional Cerme 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 11 : Data Perolehan Pendapatan Pasar Tradisional Cerme Tahun 2017-2020 

PEROLEHAN PENDAPATAN PASAR TRADISIONAL CERME 

Tahun 2017 

     

No Bulan 
Keterangan 

Total  
Retribusi Parkir 

1 Januari  Rp                   21.948.000   Rp                    9.334.500   Rp                   31.282.500  

2 Februari  Rp                   19.824.000   Rp                    9.241.000   Rp                   29.065.000  

3 Maret  Rp                   21.948.000   Rp                  11.900.000   Rp                   33.848.000  

4 April  Rp                   21.240.000   Rp                    5.607.000   Rp                   26.847.000  

5 Mei  Rp                   20.000.000   Rp                    8.900.000   Rp                   28.900.000  

6 Juni  Rp                   21.240.000   Rp                  17.230.000   Rp                   38.470.000  

7 Juli  Rp                   18.948.000   Rp                    6.500.000   Rp                   25.448.000  

8 Agustus  Rp                   21.948.000   Rp                  10.530.000   Rp                   32.478.000  

9 September  Rp                   20.240.000   Rp                  11.809.000   Rp                   32.049.000  

10 Oktober  Rp                   21.948.000   Rp                    8.900.000   Rp                   30.848.000  

11 November  Rp                   21.240.000   Rp                    9.906.500   Rp                   31.146.500  

12 Desember  Rp                   23.948.000   Rp                  15.670.000   Rp                   39.618.000  

TOTAL  Rp                 254.472.000   Rp                125.528.000   Rp                 380.000.000  

     

     

PEROLEHAN PENDAPATAN PASAR TRADISIONAL CERME 

Tahun 2018 

     

No Bulan 
Keterangan 

Total  
Retribusi Parkir 

1 Januari  Rp                   20.460.000   Rp                    5.500.000   Rp                   25.960.000  

2 Februari  Rp                   19.800.000   Rp                    5.718.000   Rp                   25.518.000  

3 Maret  Rp                   21.560.000   Rp                    5.600.000   Rp                   27.160.000  

4 April  Rp                   17.948.000   Rp                    5.607.000   Rp                   23.555.000  

5 Mei  Rp                   17.890.000   Rp                    7.900.000   Rp                   25.790.000  

6 Juni  Rp                   16.900.000   Rp                    7.650.000   Rp                   24.550.000  

7 Juli  Rp                   21.948.000   Rp                    7.763.000   Rp                   29.711.000  

8 Agustus  Rp                   17.650.000   Rp                    5.153.000   Rp                   22.803.000  

9 September  Rp                   19.870.000   Rp                    5.809.000   Rp                   25.679.000  

10 Oktober  Rp                   27.680.000   Rp                    5.700.000   Rp                   33.380.000  

11 November  Rp                   15.890.000   Rp                    9.906.000   Rp                   25.796.000  

12 Desember  Rp                   21.948.000   Rp                    8.150.000   Rp                   30.098.000  

TOTAL  Rp                 239.544.000   Rp                  80.456.000   Rp                 320.000.000  

     

     

     

 



 

 

PEROLEHAN PENDAPATAN PASAR TRADISIONAL CERME 

Tahun 2019 

     

No Bulan 
Keterangan 

Total  
Retribusi Parkir 

1 Januari  Rp                   15.000.000   Rp                    9.334.000   Rp                   24.334.000  

2 Februari  Rp                   20.800.000   Rp                    9.241.000   Rp                   30.041.000  

3 Maret  Rp                   21.948.000   Rp                    9.587.000   Rp                   31.535.000  

4 April  Rp                   21.240.000   Rp                    5.607.000   Rp                   26.847.000  

5 Mei  Rp                   25.000.000   Rp                    8.900.000   Rp                   33.900.000  

6 Juni  Rp                   21.240.000   Rp                    9.230.000   Rp                   30.470.000  

7 Juli  Rp                   18.948.000   Rp                    6.500.000   Rp                   25.448.000  

8 Agustus  Rp                   21.948.000   Rp                    8.700.000   Rp                   30.648.000  

9 September  Rp                   20.240.000   Rp                    8.200.000   Rp                   28.440.000  

10 Oktober  Rp                   21.948.000   Rp                    7.500.000   Rp                   29.448.000  

11 November  Rp                   17.600.000   Rp                  11.079.000   Rp                   28.679.000  

12 Desember  Rp                   16.540.000   Rp                  13.670.000   Rp                   30.210.000  

TOTAL  Rp                 242.452.000   Rp                107.548.000   Rp                 350.000.000  

     

     

PEROLEHAN PENDAPATAN PASAR TRADISIONAL CERME 

Tahun 2020 

     

No Bulan 
Keterangan 

Total  
Retribusi Parkir 

1 Januari  Rp                   17.600.000   Rp                    7.600.000   Rp                   25.200.000  

2 Februari  Rp                   19.500.000   Rp                    9.269.000   Rp                   28.769.000  

3 Maret  Rp                   21.000.000   Rp                    7.700.000   Rp                   28.700.000  

4 April  Rp                   19.500.000   Rp                    8.670.000   Rp                   28.170.000  

5 Mei  Rp                   17.800.000   Rp                    7.900.000   Rp                   25.700.000  

6 Juni  Rp                   19.900.000   Rp                  12.950.000   Rp                   32.850.000  

7 Juli  Rp                   21.950.000   Rp                    7.763.000   Rp                   29.713.000  

8 Agustus  Rp                   17.650.000   Rp                    9.750.000   Rp                   27.400.000  

9 September  Rp                   21.870.000   Rp                    9.500.000   Rp                   31.370.000  

10 Oktober  Rp                   20.680.000   Rp                    9.300.000   Rp                   29.980.000  

11 November  Rp                   22.300.000   Rp                    9.750.000   Rp                   32.050.000  

12 Desember  Rp                   21.948.000   Rp                  18.150.000   Rp                   40.098.000  

TOTAL  Rp                 241.698.000   Rp                118.302.000   Rp                 360.000.000  

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 : Member Check 

 

PERNYATAAN KESIMPULAN HASIL PENELITIAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Makna nilai budaya dalam perspektif pedagang pasar tradisional Cerme adalah nilai budaya 

yang disebabkan dari nilai kualitas pelayanan dan nilai etika bisnis islam. 

a. Nilai kualitas pelayanan yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme kepada 

pembeli atau pelanggan disebabkan oleh 3 (Tiga) faktor yaitu toleransi, empati dan 

Inovasi. 

b. Nilai etika bisnis islam yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme kepada pembeli 

atau pelanggan disebabkan oleh 2 (dua) faktor yaitu amanah dan silaturahim. 

2. Laba disebabkan dari nilai sosial dan nilai religi. 

a. Nilai religi yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme disebabkan oleh 2 (Dua) 

faktor yaitu syukur dan sedekah. 

b. Nilai sosial yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme disebabkan oleh 2 (Dua) 

faktor yaitu berbisnis dan Survive. 

3. Nilai kualitas pelayanan dan nilai etika bisnis islam berdampak pada nilai sosial yang 

dimediasi oleh nilai religi.  

 

 

                                                                     Gresik , 15 Januari 2020 

 

 

                                                                         (Bapak H. Mustaqim, S.E.,MM) 

 



 

 

PERNYATAAN KESIMPULAN HASIL PENELITIAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Makna nilai budaya dalam perspektif pedagang pasar tradisional Cerme adalah nilai budaya 

yang disebabkan dari nilai kualitas pelayanan dan nilai etika bisnis islam. 

a. Nilai kualitas pelayanan yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme kepada 

pembeli atau pelanggan disebabkan oleh 3 (Tiga) faktor yaitu toleransi, empati dan 

Inovasi. 

b. Nilai etika bisnis islam yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme kepada pembeli 

atau pelanggan disebabkan oleh 2 (dua) faktor yaitu amanah dan silaturahim. 

2. Laba disebabkan dari nilai sosial dan nilai religi. 

a. Nilai religi yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme disebabkan oleh 2 (Dua) 

faktor yaitu syukur dan sedekah. 

b. Nilai sosial yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme disebabkan oleh 2 (Dua) 

faktor yaitu berbisnis dan Survive. 

3. Nilai kualitas pelayanan dan nilai etika bisnis islam berdampak pada nilai sosial yang 

dimediasi oleh nilai religi.  

 

 

                                                                     Gresik , 15 Januari 2020 

 

 

                                                                         (Ibu Sumarti) 

 

 

 



 

 

PERNYATAAN KESIMPULAN HASIL PENELITIAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Makna nilai budaya dalam perspektif pedagang pasar tradisional Cerme adalah nilai budaya 

yang disebabkan dari nilai kualitas pelayanan dan nilai etika bisnis islam. 

a. Nilai kualitas pelayanan yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme kepada 

pembeli atau pelanggan disebabkan oleh 3 (Tiga) faktor yaitu toleransi, empati dan 

Inovasi. 

b. Nilai etika bisnis islam yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme kepada pembeli 

atau pelanggan disebabkan oleh 2 (dua) faktor yaitu amanah dan silaturahim. 

2. Laba disebabkan dari nilai sosial dan nilai religi. 

c. Nilai religi yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme disebabkan oleh 2 (Dua) 

faktor yaitu syukur dan sedekah. 

d. Nilai sosial yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme disebabkan oleh 2 (Dua) 

faktor yaitu berbisnis dan Survive. 

3. Nilai kualitas pelayanan dan nilai etika bisnis islam berdampak pada nilai sosial yang 

dimediasi oleh nilai religi.  

 

 

                                                                     Gresik , 15 Januari 2020 

 

 

                                                                         (Ibu Su’adah) 

 

 

 



 

 

PERNYATAAN KESIMPULAN HASIL PENELITIAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Makna nilai budaya dalam perspektif pedagang pasar tradisional Cerme adalah nilai budaya 

yang disebabkan dari nilai kualitas pelayanan dan nilai etika bisnis islam. 

a. Nilai kualitas pelayanan yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme kepada 

pembeli atau pelanggan disebabkan oleh 3 (Tiga) faktor yaitu toleransi, empati dan 

Inovasi. 

b. Nilai etika bisnis islam yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme kepada pembeli 

atau pelanggan disebabkan oleh 2 (dua) faktor yaitu amanah dan silaturahim. 

2. Laba disebabkan dari nilai sosial dan nilai religi. 

a. Nilai religi yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme disebabkan oleh 2 (Dua) 

faktor yaitu syukur dan sedekah. 

b. Nilai sosial yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme disebabkan oleh 2 (Dua) 

faktor yaitu berbisnis dan Survive. 

3. Nilai kualitas pelayanan dan nilai etika bisnis islam berdampak pada nilai sosial yang 

dimediasi oleh nilai religi.  

 

 

                                                                     Gresik , 15 Januari 2020 

 

 

                                                                         (Bapak Suharianto) 

 

 

 



 

 

PERNYATAAN KESIMPULAN HASIL PENELITIAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Makna nilai budaya dalam perspektif pedagang pasar tradisional Cerme adalah nilai budaya 

yang disebabkan dari nilai kualitas pelayanan dan nilai etika bisnis islam. 

a. Nilai kualitas pelayanan yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme kepada 

pembeli atau pelanggan disebabkan oleh 3 (Tiga) faktor yaitu toleransi, empati dan 

Inovasi. 

b. Nilai etika bisnis islam yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme kepada pembeli 

atau pelanggan disebabkan oleh 2 (dua) faktor yaitu amanah dan silaturahim. 

2. Laba disebabkan dari nilai sosial dan nilai religi. 

a. Nilai religi yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme disebabkan oleh 2 (Dua) 

faktor yaitu syukur dan sedekah. 

b. Nilai sosial yang ada pada pedagang pasar tradisional Cerme disebabkan oleh 2 (Dua) 

faktor yaitu berbisnis dan Survive. 

3. Nilai kualitas pelayanan dan nilai etika bisnis islam berdampak pada nilai sosial yang 

dimediasi oleh nilai religi.  

 

 

                                                                     Gresik , 15 Januari 2020 

 

 

                                                                         (Bapak H. Khairan Mahfud) 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 : Surat Keterangan Bebas Plagiasi 

 

 



 

 

 

 


